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PENGARUH AKTIVITAS PERBANKAN HIJAU TERHADAP
PERFORMA HIJAU BANK YANG DIMEDIASI OLEH PEMBIAYAAN
HIJAU BERKELANJUTAN

Tennie Thesalonica 127232008
ABSTRACT

This study aims to analyze the determinants of Green Banking performance,
specifically Green Banking activities mediated by sustainable Green Financing,
by comparing conditions before and after Covid-19 amidst the phenomenon of
banking digitalization. The researchers hypothesize a significant and positive
relationship between Green Banking activities, Green Banking performance and
sustainable Green Financing, as well as a significant and positive relationship
between sustainable Green Financing and green bank performance. Additionally,
the researcher examine the differences in the impact of Green Banking on
sustainable Green Financing and green bank performance before and after
COVID-19. The research method used is Ordinary Least Square with the Causal
Step method to test the mediation variable and Moderated Regression Analysis to
test the moderation variable using SPSS. The results of this study have important
implications and can serve as a reference for banks in Indonesia in identifying
factors that influence green bank performance and as a consideration in the
development of Green Banking in the future, given the limited research on this
topic in Indonesia.

Keywords:Green Banking Activities, Green Banking Performance, Sustainable
Green Financing, Covid-19.

ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi kinerja perbankan
hijau dengan fokus pada aktivitas perbankan hijau yang dimediasi oleh
pembiayaan hijau berkelanjutan, serta membandingkan kondisi sebelum dan
sesudah Covid-19 di tengah digitalisasi perbankan. Penelitian ini menguji adanya
hubungan positif dan signifikan antara aktivitas perbankan hijau, pembiayaan
hijau berkelanjutan, dan performa hijau bank. Selain itu, penelitian ini juga
mengkaji perbedaan dampak aktivitas perbankan hijau terhadap pembiayaan
hijau berkelanjutan dan performa hijau bank sebelum dan sesudah Covid-19.
Metode yang digunakan adalah Ordinary Least Square dengan pendekatan
Causal Step untuk menguji variabel mediasi, serta Moderated Regression
Analysis untuk menguji variabel moderasi menggunakan SPSS. Hasil penelitian
memberikan implikasi penting bagi pengembangan perbankan di Indonesia dan
memperkaya kajian pada topik ini.

Kata Kunci: Aktivitas Perbankan Hijau, Performa Hijau Bank, Pembiayaan
hijau berkelanjutan, Covid-19
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Penelitian

Kerusakan lingkungan menjadi tanggung jawab yang harus dilakukan
oleh seluruh masyarakat dan pemerintah. Oleh karenanya muncul kepedulian
terhadap isu-isu yang berkaitan dengan lingkungan semakin meningkat di
seluruh dunia (Aslam & Jawaid, 2023b). Secara global, perlindungan lingkungan
dan aksi perubahan iklim adalah kunci untuk mencapai tujuan pembangunan
berkelanjutan (SDGs) Perserikatan Bangsa-Bangsa pada tahun 2030 (Ahmad et
al., 2021). Hal sama juga terjadi di kalangan perusahaan yang mengarah pada
pengembangan berbagai cara untuk mengevaluasi bagaimana kepedulian
perusahaan terhadap lingkungan (Ali et al., 2021).

Perubahan iklim kini menjadi salah satu tantangan paling menarik dan
mendesak di seluruh dunia. Berbagai inisiatif terus diupayakan untuk
mengevaluasi dan menekan risiko yang berhubungan dengan perubahan iklim
yang disebabkan oleh aktivitas manusia. Sebagai hasilnya, banyak negara di
berbagai belahan dunia telah berkomitmen untuk menjaga keberlanjutan
lingkungan demi melindungi sumber daya alam guna mendukung pertumbuhan
ekonomi (Rahman, 2020).

Xu et al. (2020) mendefinisikan keuangan hijau sebagai kebijakan dan
investasi lembaga keuangan yang mendukung ekonomi hijau. Lebih khusus lagi,
distribusi modal dan investasi untuk proyek hijau atau ekologis melalui sistem

keuangan juga dikenal sebagai keuangan hijau (Weber & EIAIfy, 2019). Fitur



hijau dari keuangan hijau menunjukkan bahwa sumber daya keuangan
dialokasikan untuk pelestarian lingkungan, energi bersih, bangunan hijau,
perubahan iklim, inklusi sosial, dan tata kelola perusahaan di seluruh
perekonomian (Yin & Xu, 2022).

Lembaga keuangan tetap menjadi pemain yang sangat penting dalam misi
suatu negara untuk mencapai SDGs. Dengan mengadopsi teknologi inovatif
seperti blockchain, perbankan hijau, dan mensponsori sejumlah proyek ramah
lingkungan, termasuk energi terbarukan atau alternatif dan pengembangan
industri  hijau (Zhixia et al., 2018). Oleh karenanya, industri perbankan
berkontribusi secara signifikan terhadap kinerja keberlanjutan suatu negara. Di
sisi lain, sektor perbankan dianggap sebagai salah satu sumber utama
pembiayaan untuk proyek-proyek industri yang menghasilkan emisi karbon
dioksida maksimum melalui baja, kertas, semen, pestisida, pupuk, listrik, dan
tekstil. Akibatnya, sektor perbankan dapat bertindak sebagai perantara antara
pertumbuhan sosial dan ekonomi, dan pelestarian lingkungan, sehingga
mendorong investasi yang bertanggung jawab secara lingkungan dan sosial
(Zheng et al., 2021).

Kebijakan perbankan hijau telah mendorong lembaga perbankan untuk
membuka cabang daring. Hal ini memudahkan nasabah dalam melakukan
transaksi keuangan secara digital melalui internet. Data menunjukkan bahwa
jumlah cabang pada bank milik negara (SOCBs), bank swasta (PCBs), dan bank
asing (FCBs) mengalami peningkatan, sementara cakupan wilayah operasional

bank pembangunan khusus (Specialised Development Banks/SDBs) tetap tidak



berubah. Salah satu kemungkinan penyebabnya adalah pandemi COVID-19 yang
mendorong pergeseran besar menuju transaksi daring.

Perbankan memiliki peran strategis dalam perekonomian karena mereka
mampu memengaruhi aktivitas ekonomi melalui pembiayaan terhadap proyek-
proyek industri, yang sering kali menjadi penyumbang emisi karbon terbesar.
Oleh karena itu, sektor perbankan dapat berperan sebagai penghubung antara
pertumbuhan ekonomi dan perlindungan lingkungan dengan cara mendorong
investasi yang berkelanjutan secara lingkungan dan bertanggung jawab secara
sosial.

Konsep keberlanjutan lingkungan yang diadopsi oleh lembaga perbankan
dan institusi keuangan telah melahirkan ide mengenai “perbankan hijau”.
Penerapan praktik yang ramah lingkungan menjadi salah satu faktor sosial
penting yang membentuk persepsi konsumen terhadap perusahaan, serta
memengaruhi keputusan mereka dalam menggunakan produk atau layanan
perusahaan tersebut (Sthapit, Lao-Hakosol, & Sharma, 2018).

Secara formal, Otoritas Jasa Keuangan mengumumkan peluncuran
Taksonomi Hijau Indonesia pada 20 Januari 2022. Berdasarkan informasi dari
Institute for Development and Research in Banking Technology (IDRBT),
perbankan hijau merupakan istilah yang luas yang mencakup panduan dan
praktik yang ditujukan untuk menjadikan operasional perbankan serta institusi
keuangan lebih berkelanjutan dari segi ekonomi, lingkungan, dan sosial (Laporan
Tahunan Green Banking, IBBL, 2019). Perbankan hijau melibatkan pelaksanaan

aktivitas finansial di area atau dengan metode yang mendukung pengurangan



emisi karbon, baik yang dihasilkan dari proses internal maupun eksternal. Tujuan

utamanya adalah untuk menjadikan operasi perbankan, infrastruktur fisik, serta

pemanfaatan teknologi menjadi lebih efisien dan efektif dengan dampak

lingkungan yang sekecil mungkin (Singh, 2016).

Walaupun bank dan lembaga keuangan biasanya dianggap sebagai entitas

yang tidak secara langsung memberikan dampak signifikan terhadap lingkungan

(internal), dampak tak langsung mereka (eksternal) melalui aktivitas para

nasabah ternyata sangat besar (Alam et al., 2017). Oleh karena itu, bagian

terpenting dari praktik perbankan hijau adalah pendanaan untuk proyek atau

kegiatan usaha yang tidak menyebabkan pencemaran lingkungan dalam bentuk

apapun.
l l Strategi Perbankan Hijau
Perbankan Produk Layanan Kesadaran Gedung Ramah
Tanpa Kertas Keuangan Tanggung Energi Lingkungan
Perbankan Jawab Sosial
Hijau

Gambar 1.1 Strategi Perbankan Hijau

Sumber: Data Vision (2024) diolah oleh Penulis




Berbagai model dikembangkan untuk melihat pengaruh pelaksanaan
perbankan hijau terhadap performa lingkungan. Di antaranya penelitian Zhang et
al. (2022) yang menunjukkan bahwa aktivitas perbankan hijau menunjukkan efek
positif yang signifikan terhadap performa hijau bank dan sumber pembiayaan
hijau, dan bahwa sumber pembiayaan hijau secara signifikan memengaruhi
kinerja lingkungan bank. Selain itu, diamati bahwa pembiayaan hijau
berkelanjutan memediasi hubungan antara aktivitas perbankan hijau dan kinerja
lingkungan bank.

Istilah "perbankan hijau" telah mendapatkan perhatian yang signifikan
selama pergeseran besar akibat pandemi Covid 19, yang diikuti dengan isu
keberlanjutan dan keuangan ramah lingkungan. Data menunjukkan bahwa sekitar
12,5% dari literatur mengenai perbankan hijau dipublikasikan segera setelah fase
awal krisis Covid 19. Namun, terdapat kekurangan substansial dalam penelitian
yang berkaitan dengan topik perbankan hijau. Berdasarkan jumlah publikasi,
Cina berada di posisi teratas dengan 17 publikasi, diikuti oleh Malaysia dengan
11, sementara Australia dan India masing-masing memiliki sembilan publikasi
(Goswami, 2024).

Penelitian lain oleh Chen et al. (2022) menunjukkan karyawan bank,
operasi harian, dan praktik perbankan hijau terkait kebijakan memiliki efek
positif yang signifikan terhadap pembiayaan hijau berkelanjutan, berbeda dengan
praktik aktivitas perbankan hijau terkait nasabah bank, yang tidak berpengaruh
signifikan secara statistik terhadap pembiayaan hijau berkelanjutan. Selain itu,

pembiayaan hijau berkelanjutan bank sendiri menunjukkan pengaruh yang kuat



dan positif terhadap performa hijau bank. Selain itu, operasional harian bank dan
praktik terkait kebijakan perbankan hijau memiliki dampak langsung yang
signifikan terhadap performa hijau bank.

Konsep perbankan hijau telah diimplementasikan melalui Peraturan Bank
dan surat edaran bank, keduanya berjudul “Penilaian Kualitas Aset Bank
Umum”. Peraturan tersebut difokuskan pada tanggung jawab bank untuk
mengawasi debitur terkait fungsi lingkungan tertentu. Dengan demikian, industri
perbankan nasional menyadari aspek tanggung jawab lingkungan dalam
hubungan kredit. Namun, hal ini belum menggerakkan bank untuk menerapkan
konsep aktivitas perbankan hijau. Dengan kata lain, keberadaan regulasi di
bidang lingkungan tidak selalu dapat memotivasi, mendorong, dan memberi arah
pada implementasi lingkungan (Murwadji & Imamulhadi, 2018).

Perbankan hijau dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti online
banking, mobile banking, green loan serta penggunaan energi yang memiliki
kontribusi pada program keberlanjutan lingkungan (Gupta, 2015). Dengan
meluncurkan aktivitas perbankan hijau, bank membawa konsep paperless dan
layanan perbankan berbasis IT (Informasi Technoogy) kepada nasabah saat ini
dan masa depan. Selain itu, mendorong peran bank sebagai entitas yang
bertanggung jawab untuk mencapai pembangunan berkelanjutan (Handajani et
al., 2019).

Industri perbankan saat ini berlomba-lomba untuk meningkatkan
layanan nasabah dengan menawarkan fasilitas yang memudahkan transaksi

keuangan bagi para nasabah tersebut. Kualitas dari suatu pelayanan adalah cara



dimana konsumen membandingkan level pelayanan yang diterima (perceived
service) dengan level pelayanan yang diharapkan (expected service).
Perbankan harus berperan sebagai penyalur pengembangan dalam upayanya
mencapai Sustainable Development Goals (SDGs) dengan menjaga serta
mengelola lingkungan bersumber pada model perbankan hijau (Gustya et al.,
2023).

Perbankan hijau memainkan peran penting dalam pencapaian
pembangunan berkelanjutan di negara mana pun. Menurut Hasan et al. (2022),
perbankan hijau adalah solusi investasi yang menjaga lingkungan, memberikan
keadilan sosial, dan membangun pencapaian ekonomi yang mengutamakan
industri perbankan untuk melindungi bank dan masyarakat dari masalah ekonomi
yang tidak terduga seperti volatilitas ekonomi internasional, perubahan
lingkungan, gangguan publik, dan kegagalan perusahaan. Chen et al. (2022)
mencatat bahwa perbankan hijau merupakan anteseden fundamental untuk
terciptanya ekonomi hijau yang efektif yang mendukung kemajuan ekonomi
negara-negara berkembang dan sarana untuk mencapai keberlanjutan melalui
konsumsi energi dan polusi yang rendah.

Selain itu, beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengukur pengaruh
praktik perbankan hijau terhadap kinerja lingkungan bank di Nigeria (Appah et
al., 2024), Pakistan (Rehman et al., 2021), Bangladesh (Khairunnessa et al.,
2021), Prancis (Park & Kim, 2020). Penelitian ini menetapkan bahwa praktik
perbankan hijau berdampak positif dan signifikan terhadap kinerja lingkungan

bank. Rehman et al. (2021) juga menunjukkan bahwa praktik perbankan hijau



berdampak positif terhadap proyek hijau bank.

Oleh karenanya, pengkajian mengenai kerangka ideal perbankan hijau
dalam menunjang performa hijau perlu dulakukan, guna merumuskan beberapa
rekomendasi tentang cara terbaik implementasinya di Indonesia. Untuk mencapai
tujuannya, penting untuk memahami apakah perbankan hijau benar-benar dapat
bermanfaat sebagai alat penegakan hukum lingkungan dalam pencegahan.
Pemahaman ini harus didasarkan pada informasi yang jelas tentang landasan
hukum perbankan hijau yang ada.

Penelitian ini menggunakan seting Indonesia sebagai salah perwakilan
negara berkembang. Dalam hal lain, Covid-19 meskipun menimbulkan
ketidakstabilan dan ketidakpastian terhadap perekonomian di seluruh dunia
namun inovasi yang mendukung pelaksanaan pembiayaan hijau berkelanjutan
dilakukan oleh Fintech mencatat perkembangan yang luar biasa. Hal ini
ditunjukkan misalkan pembayaran nirsentuh semakin meluas diterapkan dan
diterima oleh nasabah (Guang-Wen & Siddik, 2022). Disebutkan bahwa awalnya
inovasi ini didorong oleh persepsi kerentanan ternyata berubah dengan
kemudahan penggunaan serta persepsi penggunaan yang semakin baik (Al-
Okaily, 2024). Pernyataan ini mendorong perlunya kajian untuk membandingkan
pengaruh pelaksanaan aktivitas hijau terhadap perfomasi perbankan sebelum dan

setelah Covid-19.



1.2 ldentifikasi Masalah

Saat ini, akibat dampak perubahan iklim, industri perbankan dengan
menggunakan konsep keuangan hijau diharapkan dapat menjadi pemimpin dalam
proses transformasi hijau. Bank bertanggung jawab untuk mendorong
transformasi  hijau melalui pelaksanaan aktivitas perbankan hijau dan
pembiayaan hijau berkelanjutan yang pada akhirnya meningkatkan performansi
hijau bank secara keseluruhan. Pengaruh perbankan hijau terhadap kinerja hijau
sebelum dan setelah Covid-19 juga belum pernah dibandingkan sebelumnya.
1.3  Pembatasan Masalah

Ruang lingkup penelitian ini adalah menganalisis pengaruh determinan
dari performansi hijau bank vyaitu perbankan hijau yang dimediasi oleh
pembiayaan hijau berkelanjutan dengan membandingkan kondisi sebelum dan
setelah Covid-19.
14  Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini adalah:
a. Apakah aktivitas perbankan hijau berpengaruh terhadap performa hijau

bank?
b. Apakah aktivitas perbankan hijau berpengaruh terhadap pembiayaan hijau

berkelanjutan?

C. Apakah pembiayaan hijau berkelanjutan berpengaruh terhadap performa
hijau bank?
d. Apakah pembiayaan hijau berkelanjutan memediasi pengaruh aktivitas

perbankan hijau terhadap performa hijau bank?



1.5

1.6

Apakah terdapat perbedaan sebelum dan setelah Covid-19 pada pengaruh
aktivitas perbankan hijau dan pembiayaan hijau berkelanjutan terhadap

performa hijau bank?

Tujuan Penelitian
Menganalisis pengaruh aktivitas perbankan hijau terhadap performa hijau
bank.
Menganalisis pengaruh aktivitas perbankan hijau terhadap pembiayaan
hijau berkelanjutan.
Menganalisis pengaruh pembiayaan hijau berkelanjutan terhadap
performa hijau bank.
Menganalisis peran mediasi pembiayaan hijau berkelanjutan pada
pengaruh aktivitas perbankan hijau terhadap performa hijau bank.
Menganalisis apakah terdapat perbedaan sebelum dan setelah Covid-19
pada pengaruh perbankan hijau dan pembiayaan hijau berkelanjutan
terhadap performa hijau bank.
Manfaat Penelitian

Manfaat Praktis
Manfaat penelitian diharapkan dapat menjadi acuan bagi bank untuk
mengidentifikasi beberapa faktor yang mempengaruhi performa hijau
bank dan dapat dijadikan pertimbangan dalam pengembangan perbankan

hijau di masa mendatang.
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b.  Manfaat Teoritis
Penelitian ini akan menambah khazanah pengetahuan mengenai
perbankan hijau dan pembiayaan hijau berkelanjutan dalam kaitannya
dengan performa hijau bank yang dapat digunakan sebagai bahan
referensi untuk penelitian selanjutnya.
1.7  Kerangka Penulisan
Penulisan pada tesis ini akan dilakukan secara sistematis dimana
memberikan penjelasan yang jelas mengenai diskusi serta hasil penelitian yang
dilakukan. Berikut merupakan penulisan tesis ini.
a. BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini akan membahas mengenai latar belakang penelitian, identifikasi
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian, ruang
lingkup penelitian hingga sistematika penulisan penelitian.
b. BAB Il LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Bab ini akan menjelaskan mengenai tinjauan teoritis terkait atas variabel-
variabel dalam penelitian ini.
C. BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini akan membahas mengenai variabel penelitian serta definisi
operasional dari masing-masing variabel, penentuan sampel penelitian, tipe
dan sumber data penelitian, pengumpulan data penelitian, dan metode

analisis data penelitian.
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d.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab bagian ini akan menjelaskan mengenai gambaran pokok dan objek
penelitian, analisis data yang diperoleh, dan pembahasan hasil dari analisis
data.

BAB V KESIMPULAN
Pada bab ini akan membahas mengenai kesimpulan dari hasil penelitian,
implikasi manajerial dari hasil penelitian, keterbatasan penelitian, dan juga
saran yang dapat digunakan untuk perkembangan pada penelitian

berikutnya.
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